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Abstrak

Kota Bandung merupakan salah satu destinasi wisata unggulan Provinsi Jawa Barat. Daya tarik wisatawan
datang ke kota Bandung i an, herita i inya. Seiring berjalannya
waktu, salah satu produk leh budaya asing. Sebagai
langkah antisipasi, peme yang mewajibkan warga
Bandung untuk melestari tahun 2012 dan Perda No.
9 tahun 2012 pasal 10 ayat seperti hotel diharapkan
juga dapat mendukung dari itu, perancangan ini
bertujuan untuk menciptakan sebual odern, namun tetap mengangkat unsur-
unsur budaya Sunda di dalamnya. Metode yang an adalah metode perancangan interior dengan
tahapan awal survei kemudian tahap analisis dan™¥sintesis data. Konsep desain menjadi dasar dalam
perancangan interior City Hotel. Hotel berlokasi di JI. Dr. Djunjunan No. 162, Sukagalih, Kec. Sukajadi, Kota
Bandung, Jawa Barat. Tema yang diangkat <“Jaipong Kawung Anten”. Perancangan interior
mengimplementasikan karakter dan filosofi terhadap tarian tersebut. Dengan adanya treatment dinding pada
area perancangan. Dan di nya art pohon hanjual y dan bentukkan furniture
yang dinamis. Hasil pera pkan dapat menjadi di Bandung dengan tema
“Jaipong Kawung Anten” nterior ini juga seb rikan budaya Sunda agar
tidak terlupakan.
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of hanjuang tree art in the lobby area and the formation of dynamic furniture. The results of this design are
expected to become an iconic hotel in Bandung with the theme *"Jaipong Kawung Anten"'. This interior design is
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1. Pendahuluan
Kota Bandung merupakan salah satu destinasi wisata unggulan Provinsi Jawa Barat. Salah satu daya tarik
wisata yang berada di Bandung antara lain wisata perkotaan, heritage, kuliner, alam, budaya, dan lain sebagainya.
Untuk dapat menjelajahi semua jenis wisata tersebut diperlukan waktu lebih dari sehari, sehingga para wisatawan
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memutuskan untuk menginap di kota Bandung. Dengan beragamnya jenis wisata di Bandung, maka akomodasi
pariwisata seperti City Hotel dan sejenisnya menjadi kebutuhan utama. Hal tersebut dibuktikan dengan kunjungan
wisata mancanegara ke kota Bandung pada Desember 2018 mencapai angka 17.375 orang (Amalia, 2020).
Terbukti setiap weekend / longweekend wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestic mencari tujuan
wisata yang cukup menarik di kota Bandung.

Kota Bandung termasuk kota yang mempunyai jumlah hotel dan jumlah wisatawan yang paling banyak di
wilayah Jawa Barat. Dalam sebuah penelitian tentang analisis dampak pariwisata, ada sekitar 10.660 kamar dan
17.165 tempat tidur di kota Bandung, jauh lebih banyak dari kota — kota lain di Jawa Barat (Waluyo, 2015).
Banyaknya hotel dan wisatawan di kota Bandung merupakan indikator bahwa kota Bandung memiliki
perkembangan pariwisata yang maju dan pesat dibanding dengan kota lainnya di Jawa Barat.

Seiring berjalanny
produk budaya global.
mengeluarkan perda ya
nomor 5 tahun 2012 te
wajib mementaskan ke
layak kepada pelaku seni tradisional” (DAERA
budaya daerah tersebut.

akin tergeser oleh adanya
g. Maka Pemkot Bandung
aturan daerah kota Bandung
serta hotel bintang di daerah
emberikan kontribusi yang
aka untuk itu perlunya pelestarian seni tradisional dan

Selain melalui perda, Pemerintah Kota Bandung juga memberlakukan sanksi berupa pencabutan izin usaha
hotel dan restoran yang tidak menampilkan budaya Sunda. Diharapkan .k aan Perda ini, menjadi pelindung
sekaligus meningkatka akat khususnya wisata ya Sunda. Hal ini dikuatkan
dengan Perda bahwa se otel bintang lima jug an mempertunjukan budaya
Sunda (Tsukadaetal., 2 asil observasi dan stug terhadap beberapa city hotel
di Bandung tidak adan budaya Sunda pada ut. Dari fenomena tersebut,
maka perancangan inter menerapkan unsur b asilitas standar hotel bintang
4,

Perancangan interic memadukan pengga i disesuaikan dengan minat
masyarakat sekarang. T j untuk menciptaka selain desain tampil modern,
namun tetap mengangkal i dalg apkan unsur seni tari Sunda
dapat menghadirkan unsu

2. Metode Perancangan
Dalam sebuah perancangan ang menunjukkan proses desain dan
tahapan perancangan tersebut. MetoG aitu dimulai dengan pengumpulan data,
analisa data, sintesa dan pengembangan d€Sa 9pPengumpulan data berupa data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari survei lapangan, wawancara dan dokumentasi dari studi banding. Sedangkan
data sekunder diperoleh melalui studi literatur berupa buku, jurnal, serta website online dengan informasi data
yang valid.

Setelah diperoleh data primer (observasi langsung) dan data sekunder (studi literatur & jurnal), tahap
selanjutnya yaitu membandingkan data primer dan sekunder yang diperoleh lalu dianalisis sehingga mendapatkan
kesimpulan dan permasalahan yang harus diperhatikan pada perancangan City Hotel ini. Dan analisa data yang
berasal dari data primer dan data sekunder kemudian data diolah dengan pemikiran dan kebutuhan yang
diperlukan sehingga menjadikan sebuah programming dalam perancangan. Selanjutnya, melakukan
pengembangan desain ketika semua tahap metodologi sudah terpenuhi sehingga paham kebutuhan dan konsep
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desain yang merujuk pada penyelesaian masalah. Pengembangan desain meliputi gambar teknik dari
perancangan, sketsa 3D menggunakan software sketchup, rendering image, animasi serta portofolio. Dan tahap
akhir yakni menarik kesimpulan bahwa hotel tidak hanya di desain modern saja hamun adanya penerapan unsur
budaya tradisional Sunda pada city hotel.

Lokasi perancangan berada di JI. Dr. Djunjunan No. 162, Sukagalih, Kecamatan Sukajadi, Kota Bandung,
Jawa Barat. Lokasi tersebut strategis karena berada di pusat kota Bandung dengan batas wilayah Utara JI. PDAM,
batas wilayah Selatan JI. Dr. Djunjunan, batas wilayah Timur JI. Sukamulya dan batas wilayah Barat lahan
kosong.

3. Kajian Literatur

Hotel adalah suatu
minuman dan fasilitas
jumlah yang wajar ses
Pariwisata, Pos Dan Te
Penggolongan Kelas H
dan minum yang dike
akomodasi yang khusus menyediakan pelayana
penunjang lainnya diperuntukkan bagi masyarakat

iakan pelayanan makanan,
mampu membayar dengan
enurut (Keputusan Menteri
tang Ketentuan Usaha Dan
kan jasa penginapan, makan
angunan atau badan usaha
pan, penyedia makanan dan minuman serta fasilitas
dengan membayar sesuai tarif yang berlaku.

Hotel berdasarkan lokasinya dibagi menjadi empat jenis yaitu city hotel, residential hotel, motel, resort hotel
dan beach hotel (Al Bataafi, 2005). City hotel berada di perkotaan yang biasanya digunakan masyarakat untuk
tinggal sementara dala ity Hotel biasa disebut transi ity hotel dihuni oleh pelaku
bisnis yang memanfaa is dan fasilitas yang di tersebut (Tarmoezi, 2000).
Disimpulkan city hotel terletak di perkotaan, akan untuk kegiatan bisnis
seperti rapat atau pert perusahaan juga ba engadakan perjalanan dan
menginap dalam wakt

Dapat disimpulkan
dipergunakan untuk k
yang mengadakan perj
tamu yang sedang ber
dekat atau terletak di da

lah hotel yang ditinj
rapat atau pertemu
dalam waktu sing

etak di perkotaan, umumnya
sahaan juga bagi para tamu
nutup kemungkinan adanya
jika jarak tempat wisatanya

Implementasi Unsur Tari

Tari Sunda merupakan tari tr. nda sebagai wujud ekspresi dan nilai
— nilai kearifan Sunda. Salah satu ong. Awal kemunculan tari Jaipongan
merupakan kolaborasi dari gerakan Ketu ¥ Pencak Silat, dan Kliningan Bajidoran. Nama
Jaipong konon merupakan kata cengah sebagai respon dari bunyi gendang yang terdengar pada kliningan gamelan
Karawangan (Jumantri & Nugraheni, 2020). Tari Jaipong diciptakan oleh Gugum Gumbira diantaranya Rendeng
Bojong, Keser Bojong, Sonteng, Rawayan, Setra Sari, Kawung Anten, dan lain — lain.

Tari Jaipong pada saat ini menjadi icon bagi masyarakat Jawa Barat yang secara tidak langsung telah
mempengaruhi bentuk kesenian asalnya (Nuriawati. & Nalan., 2018). Karya seni tari yang diciptakan oleh Gugum
Gumbira memiliki ciri khas dan selalu berbeda seperti tari Kawung Anten. Tari Kawung Anten memiliki
karakteristik yang berbeda dilihat dari koreografi, iringan music, konsep garap dan lainnya. Tari Kawung Anten
terinspirasi dari cerita sejarah yang ada di wilayah Sumedang Larang (Regina et al., 2020). Keunikan dari tarian
ini selain berbentuk penokohan yaitu propertinya. Properti pada tari Kawung Anten yaitu duhung. Duhung
merupakan senjata tradisional berupa pisau yang berasal dari Sumedang. Tari Kawung Anten memakai senjata
tersebut karena senjata tersebut milik dari seorang putri kerajaan Sumedang Larang (Jaya Perkosa).
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Gambar 1. Busana Tari Jaipong Kawung Anten
Sumber: https://kuliahmultimedia.isbi.ac.id/16123040/index.php/2019/05/26/kawung-anten/

Busana tari Kawun
yang diturunkan secara
mengambil ciri khas d
merupakan kebaya kha

bagian kebudayaan kolektif
han warna Gugum Gumbira
h tua dan emas. Busananya
ang lengan tiga perempat.

Warna merah tua pada kebaya merupaka ari tangkai pohon hanjuang yang berwarna lebih
pekat dari daunnya. Sabuk kulit berwarna emas de plikasi payet sebagai tempat menyimpan duhung. Dan
aksesoris berupa gelang, kalung, dan anting berwarna emas. Dari penggunaan aksesoris tersebut menggambarkan
sosok putri yang notabene memiliki berbagai perhiasan yang indah.

4. Hasil dan Pembahasa
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ri bentuk, material maupun
pemilihan tema “Kawung
sur dari karakter gerak tari
a tersebut material, warna,
ntuk, warna, pencahayaan,
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sikan ke dalam perancangan
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warna tanpa menghila

”»
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ng Anten akan mem
ung Anten memiliki
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nda.

bentuk dan filosofi dari
penghawaan dan lainny
maskulin serta memiliki
interior sebagai bentuk

Tema ini mengusun
memiliki karakter yang en
hal tersebut maka pengg
kontemporer. Dimana penggal
tradisional dan dikembangkan d

menceritakan seorang putri
umedang Larang. Berdasarkan
an interior city hotel adalah
Jaipong yang merupakan jenis tari

Dalam bidang arsitektur, kontemp a desain yang sedang up to date atau masa
sekarang. Arsitektur Kontemporer merupakan yang mencirikan kebebasan berekspresi, keinginan
untuk menampilkan sesuatu yang berbeda dan penggabungan dari beberapa arsitektur (Gunawan & Prijadi, 2011).
Karakter dari arsitektur kontemporer terlihat pada konsep ruang yang terkesan terbuka atau open plan,
harmonisasi ruangan yang menyatu dengan ruang luar dan memiliki fasad yang terbuka. Arsitektur kontemporer
memiliki desain yang praktis dan fungsional dengan pengolahan bentuk geometris yang simple dan warna —warna
netral dengan tampilan yang clean.
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Implementasi Konsep pada Denah Khusus Perancangan

uperior Room, D

nt,

Area khus ge, dan kamar tamu dengan
tipe superior room, n direpresentasikan melalui
elemen — elemen al. Seperti, penerapan pada
material lantai yaitu menggunakan n parket kayu pada area kamar. Pemilihan
material marmer untuk area lobby memberi egan dan mewah. Dan penggunaan warna hitam pada
marmer menggambarkan sosok wanita dengan karakter kuat (Sekarlaranti, 2013) yang sesuai pada inspirasi
dari gerak tari Jaipong Kawung Anten. Sedangkan, material parket kayu pada kamar memberi kesan hangat
dan nyaman dimana untuk kamar tidur memerlukan ruangan yang bersifat netral.

3. Penerapan Materi
Sumber : Pinterest

Pada area an terdapat treaty
transformasi bentuk i a lobby backdrop receptionist
di treatment dengan dan tegas pada area tersebut.
Dimana juga terdapa g yang memiliki filosofi bahwa
pohon tersebut menjadi 0N hanjuang maka prajuritnya akan
menang dalam peperanga an kayu yang menggunakan bentuk
dinamis berdasarkan dari gerak 2san adanya gerak dan irama.

sudah mengalami proses

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021
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Superior room area di desain dengan sentuhan modern dan fungsional. Kamar tersebut terdapat
treatment dinding dari implementasi gerakkan tari Jaipong Kawung Anten. Bentuk dari implementasi gerak
tari tersebut yaitu pola segitiga yang menggunakan material kayu. Pola tersebut merupakan bentuk dari
gerakkan dasar tari Jaipong Kawung Anten.

dengan transformasi bentuk
dari gerakkan tari Jaipong Kawung Ante nding menggunakan material kayu. Bentuk dari
treatment dinding tersebut implementasi dari“géf&kkan pencungan. Gerakkan pencungan mengacu pada
tempo yang cepat dan di iringi musik dan lagu yang cepat. Pencungan merupakan ragam gerak yang meliputi
jalak pengkor, selup, kuntul longok, giles, kepeng, rogok, giwar, golong dan tali teundeut (Rohaeni &
Mulyana, 2018).

Dan suite room an menggunakan material kayu.
Pada kamar ini terdapat a pusana tari Jaipong Kawung Anten
dengan warna gold. Meskipt akyat tata rias tari Kawung Anten
memperlihatkan keagungan seorang Vlulyana, 2018). Terdapat wood panel belah
ketupat dengan wood texture implementasi da budaya Sunda. Kamar ini memiliki fasilitas kamar
tidur dan living room yang terpisah.
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Gambar 7. Perspektif Suite Room Area
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021

. Sehingga bentuknya tidak
dengan finishing paint grey.
ancangan ini menggunakan
alkan melalui bukaan atau

Downlight dipakai sebagai
cool white dan warm white.

Pada area
menggunakan ele
Dan terdapat ceil
pencahayaan ala
dinding kaca, sed
general lighting dan task lighting denga

8. Warna Cahaya D
Sumber : Google

penghawaan alami dan
ela), sedangkan penghawaan
a hotel. Dan sistem keamanan
CTV. Konsep keamanan seperti
rancangan. Untuk card lock door
ada koridor hotel. Konsep keamanan
gah terjadinya kebakaran / kejadian yang

buatan menggunaka
pada perancangan ini
CCTV, sprinkler dan s
diterapkan pada pintu kam
tersebut diaplikasikan pada se
tidak di inginkan.

5. Kesimpulan

Interior pada city hotel ini di desain memiliki keterkaitan dengan kebudayaan Sunda, yang memberikan
fasilitas selain bangunan tetapi juga terdapat unsur budaya yang mendukung. Seiring berkembangnya desain
interior, city hotel mempunyai desain penggabungan antara budaya Sunda dengan mengikuti perkembangan
zaman yang ada sehingga dapat dinikmati oleh pengunjung. Konsep desain tersebut sebagai upaya untuk
melestarikan budaya Sunda agar tidak terlupakan.

Maka dari itu, penggayaan pada perancangan ini Kontemporer dengan memilih karakter gerak tari jaipong
yang berkonsep kontemporer dan mengambil tema Jaipong. Gaya kontemporer adalah gaya desain yang sedang
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up to date. Kontemporer bersifat dinamis dan tidak terikat oleh suatu era. Pada ruang lobby di desain mengusung
konsep dari gerakan tari jaipong. Selain itu penerapan material kayu yang sering digunakan pada penggayaan
kontemporer dan kebudayaan Sunda baik dari segi furniture atau hiasan. Sedangkan, pada area kamar
mengedepankan fungsi dan estetika dengan material dan penghawaan alami yang dipengaruhi budaya Sunda.
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